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Abstrak — Pentingnya penyusunan sebuah kurikulum dan juga bahan ajar merupa-
kan langkah awal dalam menentukan keberhasilan berbagai system pendidikan di Indo-
nesia. Motivasi belajar siswa merupakan sebuah dorongan dalam diri para siswa untuk
selalu giat dan tekun terhadap pembelajaran yang ada di sekolah,beberapa contoh ter-
hadap motivasi belajar seorang siswa adalah bahwa seorang siswa untuk selalu seman-
gat terutama tidak adanya paksaan. Tujuan dari penelitian ini, adapun tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) untuk mengetahui analisis motivasi siswa SMA
N 3 Bojonegoro dalam pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka belajar. (2) un-
tuk mengetahui minat siswa SMA N 3 Bojonegoro dalam pembelajaran menggunakan
kurikulum merdeka belajar. Hasil analisa dan pembahasan terhadap penerapan kuriku-
lum merdeka belajar pada SMAN 3 Bojonegoro dapat disimpulkan motivasi siswa ter-
hadap kurikulum merdeka belajar di SMAN 3 Bojonegoro dinilai dapat meningkatkan
motivasi kepada siswa, terbukti dengan adanya kurikulum merdeka, siswa dapat termo-
tivasi serta dapat menentukan minat serta bidang tertentu sehingga dapat terasa dengan
baik dalam pembelajaran di Sekolah. Sementara aspek minat pada kurikulum Merdeka
Belajar yang diterapkan dalam pembelajaran di SMA N 3 Bojonegoro terbukti dapat
meningkatkan minat seorang siswa dalam pembelajaran, kurikulum tersebut dinilai
dapat lebih menyenangkan untuk melakukan hal-hal yang bersifat dinamis dalam
kegiatan belajar mengajar oleh para siswa dan juga guru, karena dinilai kurikulum
merdeka belajar dapat menyesuaikan dengan kondisi lingungan sekolahan.

Kata kunci — Motivasi, Minat Siswa, Kurikulum Merdeka Belajar

Abstract— The importance of developing a curriculum and teaching materials is the
first step in determining the success of various education systems in Indonesia. Student
learning motivation is an encouragement in students to always be active and diligent in
learning at school, some examples of a student's learning motivation are that a student is
always enthusiastic, especially in the absence of coercion. The purpose of this study,
while the objectives of this study are as follows: (1) to find out the motivational analysis
of SMA N 3 Bojonegoro students in learning using the independent learning curriculum.
(2) to find out the interest of SMA N 3 Bojonegoro students in learning using the inde-
pendent learning curriculum. The results of the analysis and discussion of the application
of the independent learning curriculum at SMAN 3 Bojonegoro can be concluded that
student motivation towards the independent learning curriculum at SMAN 3 Bojonegoro
is assessed as being able to increase student motivation, as evidenced by the independent
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curriculum, students can be motivated and can determine interests and certain fields so
that they can feels good in learning at school. While the aspect of interest in the Merdeka
Learning curriculum applied in learning at SMA N 3 Bojonegoro is proven to be able to
increase a student's interest in learning, the curriculum is considered to be more fun to do
things that are dynamic in teaching and learning activities by students and teachers alike.
because it is considered that the independent learning curriculum can adapt to the condi-
tions of the school environment.

Keywords — Motivation, Studen Interest, Free Learning Curriculum

PENDAHULUAN

Pembelajaran pada era sekarang membutuhkan semua elemen untuk ikut
tergerak sama-sama dalam memajukan sistem pendidikan di Indonesia. Minat bela-
jar siswa dapat ditentukan berdasarkan minat terhadap hoby dan juga kesukaan
seorang siswa pada bidang tertentu. Dalam hal ini, peran seorang guru dalam pem-
belajaran di era sekarang adalah menanamkan rasa minat kepada seorang siswa
apabila ingin siswa tersebut berhasil untuk karir kehidupannya. Dalam pembelaja-
ran motivasi seorang siswa merupakan kunci sukses dalam pembelajaran dasar, ser-
ta adanya motivasi dan juga minat yang kuat nantinya dapat membuat siswa terse-
but memilih bidang sesuai dengan kemauannya. Dalam penerapan pembelajaran di
sekolah-sekolah yang ada pada daerah tertentu motivasi belajar siswa tentunya san-
gat berhubungan dengan minat siswa tersebut dalam mempelajari mata pelajaran
yang diberikan oleh para guru di Sekolah. Dengan adanya hal ini maka setiap siswa
pada era sekarang di berikan kebebasan dalam menentukan minat dan kompe-
tensinya di sekolah (Fransiska & Wiranata, n.d.).

Pentingnya penyusunan sebuah kurikulum dan juga bahan ajar merupakan
langkah awal dalam menentukan keberhasilan berbagai system pendidikan di Indo-
nesia. Menteri Pendidikan Bapak Nadiem Makarim berdasarkan Upacara Hari Pen-
didikan Nasional yang dilaksanakan pada Senin, 2 Mei 2023 menjelaskan bahwa
tenaga pendidik hingga peserta didik untuk terus menyemarakkan program
Merdeka Belajar di beberapa sekolah. Pentingnya sebuah kurikulum merupakan
sebuah gambaran dimana sebuah institusi pendidikan nantinya berjalan untuk
kedepannya, oleh karena itulah kurikulum wajib ada dalam setiap institusi Pendidi-
kan di Indonesia. Untuk menunjang keberhasilan sebuah kurikulum yang dil-
aksanakan dalam dunia pendidikan maka kurikulum yang telah dilaksanakan perlu
adanya peninjauan serta pengembangan sebuah kurikulum baru. Alasan dari adan-
ya pengembangan kurikulum pendidikan adalah untuk meningkatkan kemampuan
terhadap persaingan, serta menambah beberapa wawasan nasional maupun tingkat
internasional serta siswa nantinya dapat menjadi generasi penerus bangsa yang

tangguh dan mampu bersaing dengan pendidikan internasional (Guspita Sari et al.,
2022).
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Kurikulum dalam dunia pendikan selalu dikembangkan, hal ini karena ka-
lau kurikulum tidak dikembangkan maka akan semakin tertinggal, karena per-
saingan sekarang membutuhkan teknologi informasi yang menuntut seorang siswa
untuk selalu terbuka terhadap ilmu pengetahuan serta peran dari teknologi infor-
masi yang berkembang begitu pesat (Guspita Sari et al., 2022a)

Motivasi belajar siswa merupakan sebuah dorongan dalam diri para siswa
untuk selalu giat dan tekun terhadap pembelajaran yang ada di sekolah,beberapa
contoh terhadap motivasi belajar seorang siswa adalah bahwa seorang siswa untuk
selalu semangat terutama tidak adanya paksaan, serta siswa tersebut dapat
dikatakan mandiri dalam mencapai tujuan belajar (Andriani & Rasto, 2019). Adanya
kegiatan belajar yang menyenangkan dalam pembelajaran di sekolah nantinya dapat
berdampak terhadap minat siswa ataupun dapat memotivasi seorang siswa untuk
menanamkan rasa cinta terhadap pembelajaran (Mts et al., 2016).

Kurikulum merdeka pembelajaran pada saat ini dinilai sebagai metode
penyesuaian kurikulum baru yang di terapkan di beberapa sekolah, dengan adanya
kurikulum merdeka belajar tentunya dapat menumbuhkan rasa minat terhadap
siswa dalam menciptakan pembelajaran yang dinilai dapat berkualitas sesuai
dengan kebutuhan yang dibutuhkan dalam lingkungan belajar bagi peserta didik.
Adanya kurikulum merdeka belajar merupakan sebuah pembelajaran dengan mak-
sud meningkatkan intrakurikuler yang beragam dengan tujuan yaitu supaya nant-
inya para peserta didik dapat menguatkan sebuah kompetensi dan juga mendalami
konsep dalam menempuh pendidikannya (Fransiska & Wiranata, n.d.-b).

SMA Negeri 3, merupakan sebuah SMA Negeri di kota Bojonegoro yang
dapat dibilang memiliki banyak prestasi baik itu prestasi pada bidang akademik
maupun prestasi non akademik. Dalam penerapan pembelajarannya SMA Negeri 3
menerapkan kurikulum merdeka belajar yang banyak menumbuhkan minat para
siswa dalam pembelajaran di lingkungan sekolah. Dengan adanya perbedaan ku-
rikulum dari K-13 kemudian kurikulum merdeka belajar, tentunya hal ini menjadi
perhatian tersendiri dari para guru ataupun pihak kepala siswa dalam menum-
buhkan minat serta motivasi siswa dalam system pembelajaran di SMA N 3 Bojo-
negoro. Berdasarkan latar belakang tersebut maka dalam penulisan ini, penulis ter-
tarik untuk mengangkat mengenai pembelajaran dalam kurikulum merdeka belajar
pada lingkungan Sekolah SMA N 3 Bojonegoro. Dari adanya minat serta motivasi
siswa terhadap kegiatan belajar mengajar tersebut maka peneliti akan menganalisis
ke dalam tugas penelitian yang berjudul : “ANALISIS MOTIVASI DAN MINAT
SISWA  DALAM PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN KURIKULUM
MERDEKA BELAJAR PADA SMA NEGERI 3 BOJONEGORO”

Dengan adanya latar belakang yang dikemukakan penulis tersebut maka,
yang menjadi rumusan masalah dalam penulisan jurnal ini adalah sebagai berikut :
(1) Bagaimana analisis motivasi siswa SMA N 3 Bojonegoro dalam pembelajaran
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menggunakan kurikulum merdeka belajar. (2) Bagaimana analisis minat siswa SMA
N 3 Bojonegoro dalam pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka belajar.
Setelah penulis mengemukakan berbagai rumusan masalah, maka selanjutnya penu-
lis menetapkan dari adanya tujuan dari penelitian ini, adapun tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut : (1) untuk mengetahui analisis motivasi siswa SMA N 3
Bojonegoro dalam pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka belajar. (2) un-
tuk mengetahui minat siswa SMA N 3 Bojonegoro dalam pembelajaran
menggunakan kurikulum merdeka belajar.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan sebuah langkah-langkah atau cara peneliti
dalam melakukan analisis terhadap sebuah permasalahan berdasarkan topik yang
diangkat dalam penelitian. Dalam metode penelitian terdapat beberapa jenis
penelitian dan juga beberapa pendekatan yang digunakna dalam penelitian. Dalam
penelitian ini jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah deskriptif, dalam
penelitian deskriptif merupakan gambaran terkait adanya permasalahan yang ter-
jadi di lapangan, penelitian deskriptif lebih menekankan terhadap sebuah analisis
berupa penggambaran ataupun observasi dengan tujuan yang mendalam untuk
mengungkap sebuah fakta yang terjadi di lapangan (Sinaga et al., 2023). Sementara
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, pendekatan kualitatif lebih menekankan kepada hasil analisa
berupa observasi, wawancara, serta dokumentasi berdasarkan data berupa kalimat
dan suatu kata.(Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan Dalam Pencarian In-
formasi Kesehatan et al., n.d.).

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu pengum-
pulan data berdasarkan :(1) wawancara, dilakukan dengan melakukan wawancara
dengan pihak guru dan juga siswa di SMAN 3 Bojonegoro terkait motivasi serta
minat belajar siswa dalam pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka belajar.
(2) observasi, dalam hal ini observasi yang dilakukan oleh penulis adalah dengan
melakukan analisis secara langsung di lokasi penelitian, yaitu pada SMAN 3 Bojo-
negoro. Untuk melakukan analisis terhadap minat serta motivasi siswa dalam pem-
belajaran menggunakan kurikulum merdeka belajar observasi dilakukan dengan
mengambil beberapa data yaitu terkait data siswa serta observasi dilakukan pada
saat pembelajaran dalam kelas untuk mengetahui fenomena terkini terkait motivasi
dan minat siswa terhadap pembelajaran. (3) Dokumentasi, merupakan sebuah
teknik pengumpulan data berupa foto dan juga gambar pada lokasi yang telah
ditetapkan oleh penulis yaitu pada SMA N 3 Bojonegoro dalam pembelajaran siswa
terkait kurikulum merdeka belajar (Negeri & Selatan, n.d.)

Setelah menentukan teknik pengumpulan data, maka dalam metode
penelitian, penulis memfokus penelitian pada penilaian motivasi belajar berdasar-
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kan teori yang dikemukakan oleh Dimyati dan Mudjiono (2015:97), yang dapat di-
jelaskan pada beberapa indicator berikut : (1) Cita-cita dan aspirasi siswa, (2) Ke-
mampuan siswa, (3) Kondisi siswa, (4) Kondisi lingkungan siswa.

Selanjutnya focus dalam penelitian ini adalah untuk mengetahi minat siswa

dalam mengikuti pembelajaran berdasarkan kurikulum merdeka belajar, adapun
untuk mengukur minat siswa dapat dijelaskan pada beberapa penilaian indicator
yang dapat dijelaskan sebagai berikut : (1) perhatian seorang siswa, (2) Rasa suka
dan ketertarikan, (3) Antusias siswa (Lumbanraja et al., 2022)
Dalam analisisis akan dilakukan proses dalam memilih data dari berbagai jurnal dan
buku-buku, dan mencocokkan data dengan sumber referensi (Sabarguna & Subir-
osa, 2005). Pada teknik validasi data, penulis menggunakan teknik triangulasi data.
Teknik triangulasi data mewajibkan peneliti agar menggunakan sumber data yang
beragam (Sasmita, 2020) dan berhati-hati dalam mengumpulkan data-data (Ida,
2018). Teknik triangulasi digunakan peneliti untuk membandingkan kebenaran sua-
tu data dengan sumber referensi yang lainnya dengan menggunakan metode wa-
wancara (Guspita Sari et al., 2022b).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun hasil pembelajaran pada kurikulum merdeka belajar yang diterap-
kan pada SMA N 3 Bojonegoro berdasarkan indicator penilaian terkait motivasi
siswa dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Cita-cita dan aspirasi siswa
Analisis terkait penerapan kurikulum Merdeka Belajar yang diterapkan di
SMA N 3 Bojonegoro dalam menggali minat dan rasa motivasi siswa dinilai se-
bagian sangat berhasil, dengan adanya penerimaan siswa baru maka terkait
minat siswa dan juga bakat siswa dapat diketahui di awal-awal pendaftaran
seorang siswa. Dalam sebuah analisa di lapangan menjelaskan bahwa cita-cita
siswa dapat menentukan keberhasilan untuk ke depannya, dan hal ini nantinya
dapat mempengaruhi seorang siswa dalam motivasinya terhadap kegiatan
pembelajaran di sekolah. Berdasarkan pengamatan di lokasi penelitian men-
jelaska bahwa adanya penerapan kurikulum merdeka belajar di awal-awal ini
yang diterapkan di SMAN 3 Bojonegoro dapat meningkatkan kesenangan dalam
pembelajaran serta kebebasan seorang siswa untuk menentukan bakat dan juga
minat seorang siswa. Siswa SMA N 3 Bojonegoro berdasarkan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti menjelaskan bahwa : “Adanya kurikulum yang diterap-
kan selama ini memberikan kebebasan bagi kami terutama para siswa untuk
menentukan minat dan juga bakat kami pada awal masuk di Sekolah tersebut”.
Para guru di SMA N 3 Bojonegoro juga mengatakan bahwa adanya kuriku-
lum merdeka belajar memiliki keunggulan yang artinya kurikulum ini lebih se-
derhana serta memfokuskan pada satu hal yaitu materi terkait esensial serta
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pengembangan kompetensi peserta didik pada fasenya, adanya kurikulum
merdeka belajar yang diterapkan di SMA N 3 Bojonegoro membuat kegiatan
belajar mengajar menjadi lebih mendalam serta lebih bermakna.
2. Kemampuan Siswa

Dalam penerapan kurikulum merdeka belajar di SMA N 3 Bojonegoro ini
berdasarkan analisa dan observasi menjelaskan bahwa kemampuan seorang
siswa dapat diukur dengan kemampuan siswa mengikuti kegiatan belajar terse-
but, hasil di lapangan menjelaskan bahwa adanya kurikulum merdeka belajar
selama ini dapat diikuti oleh sebagian siswa, terbukti dengan adanya kemam-
puan siswa yang semakin terasah pada minat dan juga bakat yang di pilih oleh
para siswa tersebut. Pada SMA N 3 Bojonegoro telah terbukti melahirkan ban-
yak potensi yang luar biasa dalam bidang non-akademis, seperti beberapa ke-
juaraan olahraga. Penjelasan dari para guru yang dapat dijadikan hasil dari
adanya penelitian ini adalah bahwa : “Kalau dulu, kami selaku guru ingin
mengetahui bakat dan minat siswa maka kami harus melakukan seleksi dan
membuat beberapa kategori siswa yang minat terhadap beberapa ekstrakuriku-
ler, sementara pada kurikulum merdeka belajar untuk sekarang adalah kami
selalu para guru menjadi lebih mudah untuk mengetahui minat dan bakat dari
seorang siswa, karena para siswa dalam mengetahui minat dan bakat dapat
dilihat pada awal masuk sekolah”.

Hasil analisa terkait penerapan kurikulum merdeka belajar dalam me-
numbuhakan motivasi siswa, maka dapat dikatakan selama ini dalam penera-
pannya dinilai berhasil. Dengan adanya penerapan kurikulum ini kemampuan
siswa dalam minat serta bidang tertentu dapat terasa dengan baik.

3. Kondisi Siswa

Terkait dengan kondisi siswa di SMA N 3 Bojonegoro dalam penerapan
kurikulum merdeka belajar terkait dengan indicator motivasi siswa, dalam hal
ini yang menjadi penilaian penting adalah terkait kondisi siswa. Selama ini kon-
disi siswa di SMA N 3 Bojonegoro dalam penerapan kurikulum merdeka belajar
adalah siswa tersebut merespon pembelajaran yang diberikan oleh para guru.
Guru di SMA N 3 Bojonegoro dalam penerapan pembelajarannya selalu mem-
berikan kesempatan kepada para siswa. Metode pembelajaran selama ini yang
diterapkan adlaah dengan menitik beratkan seperti membuat dugaan,
merancang model, serta menganalisa data. Para siswa di SMA N 3 Bojonegoro
dalam pembelajaran kurikulum merdeka menjelaskan bahwa : “Selama ini
dengan adanya kurikulum merdeka yang diterapkan dapat menciptakan hub-
ungan yang seragam antara siswa dan juga guru dalam pembelajaran di
sekolahan, adanya kurikulum yang diterapkan mempermudah seorang siswa
nantinya untuk selalu berkolaborasi”.

Bojonegoro, 27 Juni 2023 14 Prosiding Seminar Nasional Daring



Putri, dkk. Analisi Motivasi dan....

Analisis terkait kondisi siswa dalam penerapan kurikulum merdeka bela-
jar dinilai sangat baik selama ini, terbukti dengan adanya kolaborasi antara
seorang siswa yang satu dengan yang lainnnya, serta peran guru yang selalu
mengarahkan minat dan bakat dari seorang siswa dalam penerapannya di ling-
kungan sekolah. Dalam penerapannya terkait kondisi siswa, yaitu siswa dapat
diberikan kebebasan untuk memilih beberapa mata pelajaran yang sesuai
dengan minat, serta aspirasinya, serta capaian ini dinilai berhasil apabila seroang
guru dapat melihat perekembangan peserta didik.

4. Kondisi Lingkungan Siswa

Adapun kondisi lingkungan siswa dalam pembelajaran di lingkungan
sekolah sangat mendukung dalam mencapai keberhasilan proses belajar
mengajar. Selama ini kondisi lingkungan siswa di SMAN 3 Bojonegoro dinilai
sangat bagus terbukti dengan adanya sarana dan prasarana yang sangat men-
dukung untu memenuhi bakat serta minat siswa pada program pembelajaran
tertentu. Adanya kondisi lingkungan di sekolah berdasarkan wawancara dan
observasi dengan para guru di SMAN 3 Bojonegoro menjelaskan bahwa : “Sela-
ma ini dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar di SMAN 3 Bojonegoro
terkait kondisi lingkungan, di sekolah kami sudah sangat mendukung adanya
sarana dan prasarana yang di berikan oleh pihak sekolah, dengan adanya labor-
atorium computer, sarana ekstrakurikuler seperti lapangan olahraga, serta
adanya perpustakaan yang memadai tentunya sangat menunjang dalam pen-
erpaan kurikulum merdeka belajar bagi pkara siswa”.

Kondisi lingkungan dalam penerapan kurikulum merdeka belajar di
SMAN 3 Bojonegoro dinilai sangat mendukung sekali, terbukti dengan adanya
lingkungan sekolah yang bersih dan nyaman dalam mendukung pembelajaran
menjadikan penilaian tersendiri bagi penulis. Terbukti dengan lingkungan bela-
jar mengajar yang nyaman dapat mempermudah para siswa untuk menerapkan
kurikulum merdeka belajar. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat di-
jelaskan kondisi lingkungan siswa di SMA N 3 Bojonegoro terkait aspek kondisi
lingkungan siswa dapat dinilai sangat bagus dan juga sangat mendukung dalam
penerapan kurikulum merdeka belajar bagi para siswa.

Hasil terkait analisis minat seorang siswa dalam penerapan kurikulum
merdeka belajar di SMAN 3 Bojonegoro dapat dijelaskan dalam penilaian sebagai
berikut :

1. Perhatian seorang siswa

Perhatian seorang siswa dalam pembelajaran di SMAN 3 Bojonegoro
dapat dikatan bahwa siswa dapat dikatakan minat belajar apabila seorang siswa
memperhatikan guru dalam menerangkan terkait mata pelajaran. Perhatian para
siswa dapat dinilai sangat positif apabila melihat hasil observasi yang dilakukan
oleh peneliti dalam kurikulum merdeka belajar yang diterapkan pada pembela-
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jaran di SMAN 3 Bojonegoro. Perhatian seorang siswa dapat dilihat dari peran
guru yang selalu memberikan pendekatan dalam pembelajaran yang berbeda
sesuai dengan level serta kecakapan seorang siswa agar setiap siswa dapat bela-
jar secara optimal dalam kurikulum merdeka belajar.
2. Rasa suka dan ketertarikan

Berdasarkan hasil observasi di lapangan yaitu pada penerapan kurikulum
merdeka belajar yang diterapkan di SMAN 3 Bojonegoro, ketertarikan seorang
siswa dapat dinilai sangat positif dalam menanamkan minat dan motivasinya
dalam kurikulum merdeka belajar. Rasa suka dapat tercerminkan dari salah
seorang siswa yang sangat antusias dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.
Selama ini keberhasilan seorang guru berdasarkan hasil analisa dan observasi di
lapangan menjelaskan bahwa guru dapat dikatakan berhasil menerapkan ku-
rikulum merdeka belajar apabila dapat menanamkan rasa suka dan ketertarikan
terhadap kegiatan belajar mengajar. Ketertarikan seorang siswa dalam pembela-
jaran di SMA N 3 Bojonegoro di tunjukkan dengan adanya seorang siswa yang
selalu aktif bertanya kepada guru terkait pelajaran yang diajarkan. Siswa di
SMAN 3 Bojonegoro dinilai memiliki ketertarikan dengan mencari pengetahuan
dan juga wawasan melalui membaca dan juga belajar hal-hal yang tidak diajar-
kan oleh sekolah melalui internet, selama ini peran teknologi informasi dan
komunikasi dalam media pembelajaran sangat dibutuhkan oleh seorang siswa,
dengan adanya hal tersebut dapat mendorong rasa minat bagi siswa untuk
mengembangkan dunia pengetahuan mereka.

3. Antusias siswa

Rasa penilaian antusiasme terhadap kurikulum merdeka belajar yang di
terapkan di SMA N3 Bojonegoro di nilai sangat efektif, dalam hal ini untuk
membuat siswa menjadi antusias dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar
yang dilakukan. Hal utama berdasarkan analisa dan observasi di tempat
penelitian yaitu pada SMA N3 Bojonegoro terkait kurikulum merdeka belajar
adalah bahwa : “Kurikulum merdeka belajar dinilai dapat memuat peserta didik
menjadi antusias, karena dengan adanya kurikulum merdeka dapat dinilai lebih
menyenangkan serta melakukan hal-hal yang bersifat dinamis dalam kegiatan
belajar mengajar oleh para siswa dan juga guru, karena dinilai kurikulum
merdeka belajar dapat menyesuaikan dengan kondisi lingungan sekolahan”.

Rasa antusiasme yang dinilai dapat membangkitkan minat dari para

siswa adalah terkait kebebasan para guru dalam menentukan kondisi para
siswa, dan diharapkan nantinya dapat mengikuti pelajaran. Para guru dalam
memberikan penjelasan atau memberikan materi kepada para siswa dapat
meminta menyelesaikan tugas seperti mengingat serta memahami, sementara
siswa yang dengan penguasaan lebih baik diminta untuk menganalisis sebuah
konten, dan siswa dengan penguasaan tinggi dapat diminta untuk me-
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nyelesaikan tugas seperti mengevaluasi terkait pembelajaran yang diberikan
oleh para guru.

Tabel 1. Indikator Capaian Siswa Dalam Kurikulum Merdeka Belajar

Variabel Indikator Penilaian
Motivasi Belajar a. Cita-cita dan as- Analisis terkait penerapan kurikulum
Siswa pirasi siswa Merdeka Belajar yang diterapkan di SMA N

3 Bojonegoro dalam menggali minat dan rasa
motivasi siswa dinilai sebagian sangat ber-
hasil, dengan adanya penerimaan siswa baru
maka terkait minat siswa dan juga bakat
siswa dapat diketahui di awal-awal pen-
daftaran seorang siswa.

b. Kemampuan Siswa Dengan adanya penerapan kurikulum ini
kemampuan siswa dalam minat serta bidang
tertentu dapat terasa dengan baik

c¢. Kondisi Siswa Selama ini kondisi siswa di SMA N 3 Bo-

jonegoro dalam penerapan kurikulum

merdeka belajar adalah siswa tersebut
merespon pembelajaran yang diberikan oleh
para guru. Guru di SMA N 3 Bojonegoro
dalam penerapan pembelajarannya selalu
memberikan kesempatan kepada para siswa.
d. Kondisi Ling- kondisi lingkungan siswa di SMAN 3 Bo-

kungan Siswa jonegoro dinilai sangat bagus terbukti

dengan adanya sarana dan prasarana yang
sangat mendukung untu memenuhi bakat
serta minat siswa pada program pembelaja-
ran tertentu.

Minat Belajar a. Perhatian seorang Perhatian seorang siswa dapat dilihat dari
Siswa siswa peran guru yang selalu memberikan pen-
dekatan dalam pembelajaran yang berbeda
sesuai dengan level serta kecakapan seorang
siswa agar setiap siswa dapat belajar secara
optimal dalam kurikulum merdeka belajar

b. Rasa suka dan ket- seorang siswa dalam pembelajaran di

ertarikan SMA N 3 Bojonegoro di tunjukkan dengan
adanya seorang siswa yang selalu aktif ber-
tanya kepada guru terkait pelajaran yang
diajarkan.

c. Antusias siswa Kurikulum merdeka belajar dinilai dapat
memuat peserta didik menjadi antusias, ka-
rena dengan adanya kurikulum merdeka
dapat dinilai lebih menyenangkan serta
melakukan hal-hal yang bersifat dinamis
dalam kegiatan belajar mengajar oleh para
siswa dan juga guru, karena dinilai kuriku-

lum merdeka belajar dapat menyesuaikan
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dengan kondisi lingungan sekolahan

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan terhadap penerapan kurikulum
merdeka belajar pada SMAN 3 Bojonegoro dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Analisis terkait aspek motivasi siswa terhadap kurikulum merdeka belajar di
SMAN 3 Bojonegoro dinilai dapat meningkatkan motivasi kepada siswa, terbuk-
ti dengan adanya kurikulum merdeka, siswa dapat termotivasi serta dapat
menentukan minat serta bidang tertentu sehingga dapat terasa dengan baik da-
lam pembelajaran di Sekolah.

2. Analisis terkait aspek minat pada kurikulum Merdeka Belajar yang diterapkan
dalam pembelajaran di SMA N 3 Bojonegoro terbukti dapat meningkatkan min-
at seorang siswa dalam pembelajaran, kurikulum tersebut dinilai dapat lebih
menyenangkan untuk melakukan hal-hal yang bersifat dinamis dalam kegiatan
belajar mengajar oleh para siswa dan juga guru, karena dinilai kurikulum
merdeka belajar dapat menyesuaikan dengan kondisi lingungan sekolahan.
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